MONEY POLITIC PADA PEMILU LEGISLATIF
TAHUN 2014 DI KABUPATEN GOWA
Hj. Rahmatiah HL.
Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar
Abstrak
Para  calon  wakil  rakyat  hanya  merakyat  pada  saat  masa
kampanye saja. Pendekatan yang biasanya dilakukan untuk mengambil hati rakyat, khususnya ketika menjelang pen- coblosan di bilik suara ialah “money politic”. Akan tetapi, para calon wakil rakyat tidak dapat sepenuhnya disalahkan dalam kasus tersebut. Masyarakat idealnya dapat berfikir lebih pintar dan logis dalam menyikapi fenomena tersebut. Karena pemilu merupakan kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih wakil rakyat secara langsung berdasarkan keputusan  ideal  dan  rasional  tanpa  intervensi  materi  atau money politik.
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A.  Pendahuluan
1.    Latar Belakang Masalah
emilihan Umum (Pemilu) merupakan salah satu pilar demokrasi sebagai wahana  perwujudan  kedaulatan  rakyat  guna  menghasilkan  pemerintahan yang  demokratis.  Pemerintahan  yang  dihasilkan  dari  Pemilu  diharapkan

menjadi pemerintahan yang mendapat legitimasi yang kuat dan amanah. Pemilu
pun menjadi tonggak tegaknya demokrasi dan rakyat secara langsung terlibat aktif dalam menentukan arah serta kebijakan politik negara untuk lima tahun ke depan, sehingga diperlukan upaya dari seluruh komponen bangsa untuk menjaga kualitas Pemilu. Hal ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun

2012  tentang  Pemilu  Anggota  DPR,  DPD,  dan  DPRD  harus  dilaksanakan  secara efektif dan efisien berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil (LUBER dan JURDIL).
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